BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitan yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan media pembelajaran
berbasis macromedia flash pada materi suhu dan kalor SMP Negeri 10 Gorontalo
di kelas VII dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) ini dapat dikembangkan
karena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Kriteria valid diperoleh
berdasarkan hasil penilaian validasi oleh 2 validator yakni validator ahli materi
dan validator ahli desain media pembelajaran dengan capaian nilai 3.77 untuk
validasi ahli materi dan capaian nilai 3.90 untuk validasi ahli desain media
pembelajaran dengan kriteria sangat baik dikatakan valid dan untuk perangkat
pembelajaran yang telah direvisi oleh para ahli/validator dan komentar para ahli
menyatakan valid dengan revisi kecil dan baik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Kriteria kepraktisan diperoleh berdasarkan hasil penilaian angket
respon peserta didik dan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbasis macromedia flash dengan capaian respon peserta
didik 94,75% (aspek minat), 94,82% (aspek motivasi) dan 96,40% capaian nilai
rata—rata keterlaksanaan pembelajaran selama 4 kali pertemuan, sehingga dapat
disimpulkan praktis digunakan dalam pembelajaran, sedangkan kriteria
keefektifan diperoleh berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik dan

hasil belajar peserta didik dengan capaian nilai rata—rata 81,44% pada aktivitas
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peserta didik selama 4 kali pertemuan dengan kriteria baik dan capaian hasil

belajar peserta didik untuk ketuntasan klasikal terhadap 28 orang diperoleh

mencapai 85,71% dengan kriteria baik, dapat disimpulkan bahwa media
pengembangan berbasis macromedia flash pada mata pelajaran IPA materi suhu
dan kalor yang dikembangkan telah efektif dalam pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran guru diharapkan dapat
mengembangkan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik

2. Media pembelajaran berbasis macromedia flash untuk sekolah menegah
pertama materi suhu dan kalor masih menggunakan uji coba terbatas, jadi
untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan uji coba yang meluas lagi
pada kelas lain atau sekolah-sekolah lain sehingga diperoleh media

pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas.
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